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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan 

perencanaan pajak dengan pendekatan SAVANT. Terbitnya SP2DK menunjukkan 

perusahaan belum optimal dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Hal ini 

dapat menimbulkan potensi pajak dan sanksi pajak. Sehingga perusahaan 

memerlukan perencanaan pajak yang baik dan benar agar dapat mengefisiensikan 

beban pajaknya.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis yang 

dilakukan secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan penelaahan pemenuhan 

kewajiban perpajakan perusahaan serta kebijakan perencanaan pajak berbasis 

pendekatan SAVANT.  

Hasil penelitian menunjukkan penerapan metode SAVANT dilakukan 

dengan menganalisis perencanaan pajak meliputi penerapan strategi perencanaan 

PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 23 dengan menerapkan metode gross up. Perusahaan 

dapat melakukan, negosiasi, serta melakukan transformasi beban-bebannya. 

Berdasarkan analisis nilai tambah perusahaan dengan EVA, menunjukkan bahwa 

perencanaan pajak yang telah dirancang dapat memberikan nilai tambah sebesar 

Rp446.713.775,00. Analisis perencanaan pajak menggunakan metode SAVANT 

diharapkan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan perpajakan oleh 

PT ASP, sehingga perusahaan dapat mengefisiensikan beban pajak dan 

menghindari potensi sanksi perpajakan. 

 

Kata kunci: Perencanaan Pajak, Tax Planning, SAVANT, PPN, PPh 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and analyze the application of tax planning 

with the SAVANT approach. The issuance of SP2DK shows that the company has 

not been optimal in fulfilling its tax obligations. This can lead to potential taxes 

and tax sanctions. So that companies need good and correct tax planning in order 

to maintain the efficiency of their tax expenses. 

This study uses qualitative methods with descriptive analysis. The analysis 

is carried out by examining the fulfillment of corporate tax compliance and 

arrange tax planning policies based on the SAVANT approach. 

This study results showed that the application of the SAVANT method was 

carried out by analyzing tax planning including the implementation of the Tax 

Article 21 and Tax Article 23 planning strategies by applying the gross up 

method. The company can anticipate, negotiate, and transform their expenses. 

Based on the analysis of the company's added value with EVA, it shows that the 

tax planning that has been designed can provide added value of IDR 

446.713.775,00. Tax planning analysis using the SAVANT method is expected to 

be used as the basis for tax decisions by PT ASP, so that the company can 

maintain the efficiency of their tax expenses and avoid potential tax sanctions.   

 

Keywords: Tax Planning, SAVANT, PPN, PPh
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat 

(Mardiasmo, 2018). Data dari Badan Pusat Stastistik menunjukan bahwa dari 

tahun 2017 sampai dengan 2021 pajak merupakan sumber penerimaan paling 

potensial bagi Indonesia dan menempati persentase tertinggi dibandingkan 

penerimaan lainnya, yang kemudian digunakan untuk pendanaan kegiatan 

negara yang terbagi dalam beberapa sektor dimulai dari sektor ekonomi, 

kesehatan, hingga pendidikan. Sebagian besar kegiatan negara akan sulit 

untuk dilaksanakan apabila tidak ada pajak. 

Di sisi lain, pemerintah selaku fiskus mengharapkan agar setiap wajib 

pajak ikut berperan dalam pembayaran pajak guna menjaga laju pertumbuhan 

dan pelaksanaan pembangunan nasional agar dapat berjalan dengan baik demi 

kesejahteraan negara. Dalam praktiknya, pemungutan pajak bukan hal yang 

mudah untuk diterapkan. Bagi wajib pajak, terdapat kecenderungan untuk 

tidak memenuhi kewajiban perpajakannya karena adanya anggapan bahwa 

wajib pajak itu sendiri tidak mendapatkan imbalan secara langsung dari 

pembayaran pajak yang telah dilakukannya, meskipun akhirnya dana dari 
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pajak tersebut diperuntukan untuk kepentingan negara dan kemakmuran 

rakyat.  

Dari sisi pelaku sektor perekonomian, pajak merupakan unsur yang 

makin diperhatikan oleh perusahaan sebagai satuan usaha yang juga 

merupakan wajib pajak. Sebagai aspek yang diatur berdasarkan Undang-

Undang, pajak memiliki pengaruh yang sangat besar dalam berbagai 

keputusan bisnis perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba 

perusahaan. Manajemen perusahaan tentunya akan berupaya semaksimal 

mungkin untuk dapat meminimalisasi beban pajaknya. Hal ini bertujuan agar 

beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan menjadi sekecil mungkin 

sehingga dapat memaksimalkan laba setelah pajak yang nantinya akan 

dibagikan kepada pemegang saham perusahaan.  

Berbagai strategi dilakukan sedemikian rupa untuk mengelola pajak 

perusahaan. Strategi tersebut dilakukan dalam upaya memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar yang bertujuan untuk menekan jumlah pajak yang 

dibayar untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Pengelolaan 

atau manajemen pajak tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara 

antaranya denga melakukan perencanaan pajak, pelaksanaan kewajiban 

perpajakan, hingga pengendalian pajak.  
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Perencanaan pajak merupakan suatu langkah awal dalam manajemen 

pajak. Perencanaan pajak dilakukan dengan melakukan pengumpulan dan 

penelitian terhadap peraturan perpajakan yang berlaku, yang kemudian 

diseleksi jenis tindakan penghematan pajak seperti apa yang akan dilakukan. 

Dalam hal perencanaan pajak, terdapat tiga hal utama yang harus 

diperhatikan, yaitu tidak melanggar peraturan perpajakan, masuk akal secara 

bisnis karena perencanaan pajak merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari perencanaan perusahaan, serta harus didukung dengan bukti-bukti yang 

memadai agar terhindar dari risiko pemeriksaan pajak (Suandy, 2016). 

Dalam hal merencanakan pajaknya, perusahaan terkadang melakukan 

perencanaan yang melanggar peraturan perpajakan (break the law) selain 

dengan perencanaan pajak yang masih dalam bingkai peraturan perpajakan 

(in legal way). Pada perusahaan, salah satu tindakan yang dilakukan dalam 

upaya menekan beban pajaknya adalah dengan memanipulasi laporan 

keuangan atau membuat laporan keuangan ganda. Dalam hal ini, perusahaan 

merekayasa laporan keuangan untuk laporan pajak, semetara laporan 

keuangan yang sebenarnya akan disimpan oleh pemilik untuk kepentingan 

pribadi, atau bahkan sebaliknya. 

PT ASP adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam sektor jual 

beli dan jasa service kendaraan bermotor yang dalam kegiatan perusahaannya 

tidak dapat terlepas dari aspek perpajakan. Pada tahun 2021, perusahaan 

mendapatkan Surat Permintaan Penjelasan atas Data dan/atau Keterangan 

(SP2DK) untuk tahun pajak 2018 yang turut menyebutkan tiga belas temuan 
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yang dimintai penjelasan dan/atau keteragan. Hal ini mengindikasikan 

ketidakpatuhan perusahaan sebagai Wajib Pajak dalam hal memotong, 

memungut, dan melaporkan pajaknya. Diterbitkannya SP2DK tersebut akan 

memerlukan adanya penjelasan lebih lanjut atas aspek yang disebutkan dalam 

SP2DK tersebut, sehingga diperlukan adanya penelaahan pajak (tax review) 

terhadap kewajiban perpajakan PT ASP untuk menelaah kembali penyebab 

diterbitkannya SP2DK tersebut. Untuk menghindari hal serupa terulang 

kembali dan sebagai acuan untuk dapat meminimalkan beban pajaknya pada 

tahun pajak kedepannya, PT ASP dapat melakukan perencanaan pajak (tax 

planning) terhadap semua jenis pajaknya.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam upaya 

perencanaan tersebut adalah pendekatan SAVANT. Pendekatan SAVANT 

diperkenalkan oleh Karayan dan Swenson (2007) yang menempatkan pajak 

sebagai bagian tidak terpisahkan dari “strategic plan” perusahaan melalui 

analisis sistematis sebagai dasar tindakan antisipasi, negosiasi serta 

transformasi yang bertujuan memaksimalkan nilai perusahaan. SAVANT 

sendiri merupakan akronim dari strategy (strategi), anticipation (antisipasi), 

value adding (bernilai tambah), negotiating (negosiasi), dan transforming 

(transformasi). Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada PT ASP yang dituangkan dalam 

skripsi yang berjudul “Analisis Perencanaan Pajak dengan Pendekatan 

SAVANT pada PT ASP”. 



5 
 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan, yaitu: 

1. Bagaimanakah penelaahan pemenuhan kewajiban perpajakan atas PPN 

dan PPh pada PT ASP?  

2. Bagaimanakah penerapan perencanaan pajak dengan pendekatan 

SAVANT pada PT ASP? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, batasan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis yang dilakukan difokuskan 

pada analisis perencanaan pajak dengan pendekatan SAVANT yang dibatasi 

pada jenis pajak pusat yang meliputi pajak masa (PPh pasal 21, pasal 23, 

pasal 25, Pasal 4 ayat (2), dan Pajak Pertambahan Nilai) dan pajak tahunan 

(PPh Badan). 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, antara lain sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui dan menelaah pemenuhan kewajiban perpajakan 

atas PPN, PPh 21, PPh 23, Pph 25, PPh 4 ayat (2), dan PPh Badan 

pada PT ASP.  

b. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan perencanaan pajak 

menggunakan dengan pendekatan SAVANT pada PT ASP.   
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2. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini agar mampu 

memberikan manfaat secara praktis untuk berbagai pihak yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini 

antara lain: 

a. Bagi perusahaan yang diteliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

masukkan bagi perusahaan yang diteliti agar kedepannya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi terkait dengan 

aspek perpajakan pada perusahaan tersebut, sehingga perusahaan 

dapat meminimalkan biaya-biaya yang tidak diharapkan seperti 

sanksi denda dan bunga. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pedoman dalam menerapkan strategi perencanaan pajak 

tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan penerapan perencanaan pajak dengan 

pendekatan SAVANT. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis 

dapat menarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Penelaahan Pajak terhadap PPh dan PPN 

Penelaahan pajak (tax review) atas PPh dan PPN pada PT ASP 

memberikan simpulan bahwa posisi tingkat kepatuhan perpajakan (tax 

compliance) perusahaan masih under comply. Perusahaan belum 

melaporkan seluruh kewajiban pajak penghasilannya yang ditunjukkan 

dengan adanya potensi PPh Pasal 21 bukan pegawai, PPh Pasal 4 ayat 

(2), serta PPh Pasal 23. Selain itu, terdapat pendapatan yang belum 

terlapor sebesar yang menimbulkan potensi PPN Kurang Bayar yang 

menimbulkan potensi sanksi administratif berupa bunga atas PPN 

Kurang Bayar sebesar serta potensi sanksi administratif berupa denda 

karena belum diterbitkannya faktur pajak atas penjualan tersebut. 

2. Perencanaan Pajak dengan Pendekatan SAVANT 

Penerapan perencanaan pajak pada PT ASP meliputi penerapan 

strategi perencanaan PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 23 dengan menerapkan 

metode gross up. Perusahaan juga dapat menerapkan upaya antisipasi 

dan negosiasi, serta melakukan transformasi dalam upaya menekan beban 

pajaknya. Berdasarkan analisis nilai tambah perusahaan dengan EVA, 
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menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang telah dirancang dapat 

memberikan nilai tambah sebesar Rp446.713.775,00. Nilai EVA yang 

positif tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

pengembalian laba operasi melebihi biaya modal, sehingga perencanaan 

pajak yang telah dirancang dapat mengefisienkan beban pajak serta 

menguntungkan perusahaan. 

B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukkan 

bagi perusahaan yang diteliti agar kedepannya dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan atau evaluasi terkait dengan aspek perpajakan pada perusahaan 

tersebut, sehingga perusahaan dapat meminimalkan biaya-biaya yang tidak 

diharapkan seperti sanksi denda dan bunga. Selain itu, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan pedoman dalam menerapkan strategi perencanaan pajak tanpa 

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi dan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

penerapan perencanaan pajak dengan pendekatan SAVANT. 

C. Saran 

Dalam melakukan perencanaan pajak, perusahaan hendaknya  melihat 

berbagai aspek. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan langkah yang akan 

diambil dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Perusahaan harus 

menghitung, menyetorkan dan melaporkan dengan benar SPT Masa PPh dan 

PPN sehingga perusahaan terhindar dari sanksi pajak yang dapat merugikan 
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perusahaan. Perusahaan juga harus memeriksa kelengkapan faktur pajak pada 

saat terjadi penjualan, sehingga dapat menghindari adanya potensi penjualan 

yang belum terlapor dalam SPT Masa PPN karena tidak tercantum dalam 

faktur pajak.  
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